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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh iman dan ajaran Agama Islam dalam membentuk nilai, 

norma, etika, hukum, serta kepribadian individu dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat. Berdasarkan 

kajian terhadap berbagai jurnal, ditemukan bahwa iman sebagai keyakinan mutlak terhadap ajaran Al- 

Qur’an dan Hadis memiliki peran fundamental dalam mengarahkan perilaku manusia. Implementasi 

ajaran Islam tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti pola pengasuhan anak, 

interaksi sosial, serta proses pengambilan keputusan. Agama berfungsi sebagai pedoman hidup yang 

memberikan ketenangan batin, rasa aman, kebahagiaan spiritual, serta mendorong individu untuk 

bertindak secara rasional dan bertanggung jawab. Dengan demikian, iman dan agama Islam memiliki 

kontribusi signifikan dalam membentuk karakter dan keseimbangan kehidupan individu maupun 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: Iman, Agama Islam, Nilai dan Norma, Kehidupan Sosial, Kepribadian 

 
ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of faith and Islamic teachings in shaping individual values, 

norms, ethics, laws, and personality in social and community life. Based on a review of various journals, it 

was found that faith, as absolute belief in the teachings of the Quran and Hadith, plays a fundamental 

role in guiding human behavior. The implementation of Islamic teachings is reflected in various aspects 

of daily life, such as child-rearing patterns, social interactions, and decision-making processes. 

Religion serves as a guide for life, providing inner peace, a sense of security, spiritual happiness, and 

encouraging individuals to act rationally and responsibly. Thus, faith and Islam contribute significantly 

to shaping the character and balance of individual and societal life. 

 

Keywords: Faith, Islam, Values and Norms, Social Life, Personality. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan agama dan moral menjadi peran penting dalam membina karakter religius pada 

anak-anak Sekolah Dasar (SD). Di usia ini, anak-anak berada dalam fase perkembangan yang 

sangat kritis dan dapat menerima berbagai nilai dan perilaku dari lingkungan sekitar mereka. Oleh 

karna itu, pendidikan agama dan moral menjadi fondasi yang kuat dalam membina landasan 

kararakter yang kokoh pada masa depan. Pendidikan agama bagi siswa sekolah dasar bertujuan 

untuk mengenalkan mereka pada ajaran agama dan kepercayaan yang di anut oleh masyarakat. 

Selain itu, pendidikan agama membantu untuk memahami nilai-nilai etika dan moral yang 

terkandung dalam ajaran agama tersebut. Pemahaman agama dalam konteks pendidikan karakter 

religius akan membuka pintu bagi anak untukmengembangkan kan ketakwaan dan rasa syukur 

kepada tuhan sesuai dengan keyakinan agamanya (Ariena kamila, Ekonomi, 2023). Pendidikan ini 

melibatkan penggabungan keimanan dalam aspek keseluruhan kepribadian, yang akan memupuk 

semangat dan antusiasme terhadap Islam, memungkinkan individu untuk mengikuti ajaran Al-

Qur‟an dan Sunah (Asy’arie, 2023) . 

Agama masih dianggap sebagai bagian penting dalam pembentukan moral dan etika peserta 

didik di sekolah dasar. Pertama, pendidikan agama menjadi orang pertama yang dipersilahkan, 

ketika terdapat peserta didik yang melakukan kesalahan moral atau bertindak diluar batas etika 

kebaikan. Kedua, mata pelajarana agama menjadi sentral pendidikan dalam aspek sikap spritual dan 

aspek sikap sosial(Arifin, 2020). Pendidikan di sekolah adalah kelanjutan dari pendidikan dalam 

keluarga (D. G. Saputra, 2025). Pendidikan agama islam memiliki penanaman moral dan etika 

seperti tanggung jawab, kejujuran dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

Pendidikan agama islam dihrapkan dapat menghasilkan manusia yang senantiasa berupaya 

menyempurnakan keimanan,ketakwaan,dan akhlak mulia. Akhlak mulia meliputi etika,budipekerti, 

dan akhlak sebagai wujud pendidikan. Orang yang memilih nilai moral yang tinggi diharapkan 

mampu mengatasi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam interaksi sosial, besar 

maupun kecil (Sukmawati, 2023). Menurut pendapat Muhammad Fathurrahman dan 

Sulistyorini,bahwasanya pendidikan pada hakikatnya adalah suatu langkah yang mewariskan nilai, 

yang akan menajdi tolak ukur keberhasilan peserta didiknya (Maya & Yasyakur, 2020) Lembaga 

pendidikan dalam hal ini tentu sangat diharapkan dapat mengambil peran dan berperan dengan aktif 

untuk mewujudkan karakter anak bangsa melalui berbagai upaya yang dapat dilakukan dengan baik 

dan tepat sasaran . 

Pentingnya penanaman nilai-nilai keianan kepada peserta didik melalui proses pembelajaran 

Telah dikenal. Pembelajaran dijelaskan sebagai proses di mana ada interaksi antara peserta didik, 

sesama peserta didik, pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan pelajaran (Zulkhi et al., 

2023). Akhlak yang baik terlebih mulia tidak begitu saja dapat tumbuh dan tertanam dengan 
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sendirinya seperti layaknya rumput liar diladang, namun diperlukan pengetahuan, pembinan dan 

bimbingan serta arahan dengan berbagai macam bentuk kegiatan yang terkoordinir dengan baik dan 

konsisten Penanaman nilai agama kepada mereka merupakan syarat mutlak untuk mencapai nilai 

keharmonisan dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat (Zukhrufin et al., 2021). Anak-anak 

dapat belajar tentang ajaran Islam dari Al-Qur'an dan didorong untuk berperilaku dan bertindak 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam melalui pendidikan (Annur et al., 2023) .Nilai-nilai tersebut 

dapat dijadikan sebagai fondasi agar mereka tidak keluar dari ajaran-ajaran agama. Pada prinsipnya 

pendidikan agama islam membekali siswa agar memiliki pengetahuan lengkap tentang hukum 

islam dan mampumu mengaplikasikannya dalam bentuk ibadah kepada Allah SWT (Kasmiati et al, 

2021).   

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan 

agama islam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap iman dan akhlak bagi siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peran dalam pengembangan pengaruh 

pendidikan islam terhadap iman dan akhlak bagi siswa sekolah dasar dengan adanya era globalisasi 

sekarang. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah memiliki peranan yang sangat strategis untuk membentuk kepribadian umat dan 

bangsa(peserta didik) yang taangguh; baik segi moralitas maupun dari aspek sains dan 

teknologi. Mata pelajaran Pndidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) secara 

kesuluruhan berada pada lingkup al-Qur’an dan ai hadist, keimanan, akhlak, fiqih dan sejarah. 

Pendidikan agama islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka 

mepersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 

mencapaitujuan yang telah ditetapkan (Ariena kamila, Ekonomi, 2023). 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha tindakan dan 

bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta terencana yang mengarah pada 

terbebntuknya kepribadian anak didik yang sesuai dengan norma-norma yang ditentukan oleh 

ajaran agama (Saputra, 2022). Pendidikan agama Islam berfokus pada penanaman nilai-nilai 

moral dan etika yang kuat, seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, disiplin, dan 

kerjasama(Zakariah, Azakari, 2024). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencaa untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan negara. Pada 

prinsipnya pendidikan tersebut membekali siswa agar memiliki pengetahuan lengkap tentang 

hukum islam dan mampu mengaplikasikannya dalam bentuk ibadah kepada Allah SWT. 

Sehingga terwujudnya suatu konsep akhlak bagi yang bersumber dari pengimplementasikan 

pendidikan agama islam(Kasmiati et al, 2021). Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa 

pendidikan adalah upaya untuk mewujudkan budi pekerti, pikiran dan jasmani anak-anak 

supaya selaras dengan alam dan masyarakat (Rafsanjani, 2021). 

Iman dari bahasa arab yang artinya percaya. Sedangkan menurut istilah,pengertian iman 

adalah membenarkan dengan hati, diucapkan dengan lisan, dan di amalkan dengan tindakan 

(perbuatan) (siti muhayati, Budaya et al., 2021). Iman juga mempunyai makna kepercayaan, 

menampakkan ketundukan dan penerimaan syariat. Dengan demikian, iman bukan sekadar 

keyakinan dalam hati, tetapi juga mencerminkan sikap tunduk dan patuh terhadap ajaran yang 

diyakini (Darmadi, n.d.). Iman pada pendidikan islam di sekolah dasar merupakan suatu 

fondasi yang kuat untuk membentuk siswa yang memiliki akhlak untuk menanamkan nilai 

ketuhanan, ketakwaan, perilaku mulia seperti jujur, disiplin, dan rasa tanggung jawab. 

Kata akhlak merupakan bentuk jama` dari bahasa arab khuluqun yang memiliki arti : 

sajiyyatun, tabi`tun, atau `adatun, yang artinya karakter, tabiat atau adat kebiasaan, atau disebut 

juga etika. Akhlak juga sering disebut dengan moral, dimana ia merupakan satu kali tindakan 

manusia yang diulang secara terus menerus, dan akhirnya menjadi adat kebiasaan yang 

menyatu dalam diri perilakunya. Kata akhlak merupakan bentuk jama` dari bahasa arab 

khuluqun yang memiliki arti : sajiyyatun, tabi`tun, atau `adatun, yang artinya karakter, tabiat 

atau adat kebiasaan, atau disebut juga etika. Akhlak juga sering disebut dengan moral, dimana 

ia merupakan satu kali tindakan manusia yang diulang secara terus menerus, dan akhirnya 

menjadi adat kebiasaan yang menyatu dalam diri perilakunya (Maulidah, 2022). Akhlak 

merupakan sifat atau tingkah laku yang ditanamkan dalam jiwa sesorang yang terbentuk dari 

pengaruh pendidikan agama islam terhadap iman dan akhlak terhadap siswa disekolah dasar. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan sistematis teori, analisis dengan meliputi 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa pendidikan islam sangat 

penting bagi setiap individu sebagai pengaruh pendidikan terhadap iman dan akhlak di sekolah 

dasar. Pendidikan Agama Islam berpengaruh dengan menanamkan nilai kejujuran, kasih 

sayang, disiplin dan tanggung jawab membentuk karakter mulia melalui pengenalan konsep 

islam, keteladanan guru dan integrasi nilai agama. 
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Faktor pendukung untuk memberi dampak yang baik bagi siswa sekolah dasar antara 

lain seperti: keteladanan guru, budaya sekolah, lingkungan keluarga. Secara keseluruhan, 

Pendidikan agama islam di sekolah dasar adalah upaya terencana untuk membentuk siswa yang 

beriman kuat dan berakhlak mulia. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai pengaruh pendidikan agama islam 

terhadap iman dan akhlak di sekolah dasar : 

Peran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan telah memainkan peran penting dalam mempertahankan keberadaan setiap 

bangsa setelah berabad-abad ini. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,pendidikan 

adalah usaha yang disengaja dan sistematis yang bertujuan untuk mewujudkan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar dan memfasilitasi proses agar peserta didik dapat secara aktif 

menumbuhkembangkan kemampuan bawaannya,yang meliputi ketanggguhan agama dan 

kerohanian, disiplin diri,pengembangan karakter, kecerdasan intelektual, dan keterampilan 

praktis yang penting untuk pertumbuhan pribadi mereka serta perbaikan masyarakat, bangsa, 

dan negara. Saat ini pelaksanaan pendidikan nampaknya lebih mengutamakan penanaman 

perkembangan intelektual pada anak didik (Rafsanjani, 2021). 

Menurut pandangan islam, pendidikan iman harus lebih diutamakan. Pendidikan yang 

kurang memperhatikan pelajaran agama menghasilkan lulusan yang berakhlak rendah yang 

sangat bahaya kehidupan masyarakat dan dapat merusak ikatan kehidupan berbangsa dan 

bernegara.Oleh sebab itu, fokus utama pendidikan agam islam adalah menmbuhkan dan 

mengembangkan individu menjadib manusia yang utuh. Dengan menanamkan nilai-nilai luhur 

yang berkaitan dengan akidah, fiqih,dan aklah yang diharapkan siswa tidak hanya kecerdasan 

intelektual, tetapi juga kecerdasan emosional dan spiritual (Alwi, 2023). Pendidikan agama 

Islam berfokus pada penanaman nilai-nilai moral dan etika yang kuat, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, toleransi, disiplin, dan kerjasama (Salisah et al., 2024). 

Dalam hal pendidikan Indonesia sendiri memasukkan mata pelajaran agama dimana 

agar siswanya mengetahui moral berdasarkan agama yang dianut, dalam hal ini yang akan 

penulis bahas adalah pendidikan agama islam istilah pendidikan agama islam berarti upaya 

membimbing, mengarahkan, membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana 

agar terbina suatu kepribadian yang utama dengan nilai-nilai ajaran agama islam. Berdasarkan 

Undang-undang No. 2 tahun 1989 pendidikan islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuia dengan ajaran islam, bersifat inklusif, 
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rasioanal dan filosovis dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan 

kerja sama antara umat beragama dan masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional 

(Religius et al., n.d.). 

Pengaruh Pendidikan Agama Islam 

 

Tujuan pendidikan agama adalah “membimbing peserta didik agar mereka menjadi 

muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh, berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, 

agama dan Negara.” Dari paparan di atas, diketahui bahwa pendidikan agama menyangkut 

manusia seutuhnya (D. G. Saputra, 2025). Artinya, ia tidak hanya membekali anak didik dengan 

pengetahuan agama saja atau mengembangkan aspek kognitif saja, melainkan menyangkut 

seluruh aspek pribadi anak. Karenanya pendidikan agama lebih sulit dalam pelaksanaannya 

daripada pendidikan yang lain sebab sifat dari PAI sangat halus berhubungan dengan keimanan 

dan perilaku pendidik itu sendiri. PAI menuntut relasi erat pendidikan di lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat (Muhammad Nasruddin, 2021). Dalam berinteraksi dengan anaknya, 

orang tua akan menunjukkan sikap dan perilaku tertentu sebagai perwujudan pendidikan 

terhadap anaknya (Rohmah Kurniasih et al., 2023). Maka pengaruh PAI dalam pendidikan 

sekolah terhadap kelanjutannnya di lingkungan keluarga memerlukan penjelasan lebih jauh. 

Dalam hal ini, insvestigasi lebih lanjut tentang PAI di Sekolah Dasar dan bagaimana 

pengaruhnya di rumah bisa menjadi titik penting untuk menggali aspek-penting relasi 

lingkungan pendidikan dan keluarga dalam PAI jenjang usia dini (Berliana, n.d.). 

Dalam pendidikan sekolah, tidak hanya perlu membangun dan mengembangkan bidang 

kognitif, tetapi juga perlu menyeimbangkan perilaku emosional dan psikomotorik. Perhatian 

pendidikan di bidang emosional dan psikomotor mengarah pada fakta bahwa siswa memiliki 

moral yang baik, dengan kata lain siswa memiliki kepribadian yang sesuai dengan 

kepribadiannya (Raden Fatah et al., 2022). Namun pada kenyataannya, bidang emosi dan 

psikomotorik bukanlah tujuan utama pendidikan, dengan kata lain masih terfokus pada bidang 

kognitif. Hal ini dapat menjadi latar belakang perilaku siswa yang tidak mengikuti aturan. Atau 

norma, itu ada di lingkungan sekolah atau di lingkungan tengah. Oleh sebab itu, pendidikan 

tidak akan bisa dilepaskan dari pembentukan karakter siswa sebagai pendidikan moral. 

Sehingga siswa yang berkepribadian ini tidak hanya memiliki pengetahuan yang sangat baik 

tetapi juga memiliki kepribadian yang luhur (Susiawati & , Angko Wildan, 2020). 

Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Iman dan Akhlak Siswa Sekolah Dasar 

Pendidikan dapat dikatakan ideal apabila memperhatikan berbagai macam dimensi, 

seperti dimensi intelaktual, spiritual, dan sosial. Tentunya dengan memperhatikan kapasistas 
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dan potensi fisik, serta realitas dari peserta didik untuk bersinergi dengan baik (Elkarimah, 

2020). Sehingga seluruh unsur dan perangkat pendidikan sangat diperlukan untuk mendukung 

suksesnya seluruh program dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, seperti membina 

guru dengan baik, menata lingkungan pembelajaran, membina kesiapan mental peserta didik, 

sampai merencanakan program-program yang akan dan sedang dilakukan dengan sebaik 

mungkin (Somad, 2021). 

Kesiapan dan perencanaan yang matang serta bersinergi dengan baik akan memberikan 

ketenangan dan suasana belajar yang nyaman, sehingga mempengaruhi kepribadian anak. 

Kepribadian anak dipengaruhi oleh pola asuh yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk dalam lingkungan pendidikan dan lingkungan keluarga (Novita et al., 2024). Orang 

tua memiliki peran yang sangat besar dalam mengarahkan dan membentuk karakter anak, 

sehingga orang tua harus jeli dan bijak untuk memberikan pola asuh yang tepat dan dapat 

diterapkan untuk anaknya. Apabila hal ini dilakukan dengan baik, maka orang tua dapat 

bersinergi dengan anak, lingkungan pendidikan, lingkungan rumah, dan perkembangan serta 

kepribadian anak yang berlandaskan sikap religiusitas yang baik agar dapat tumbuh menjadi 

anak yang memiliki kepribadian yang baik (A. Saputra, 2022). 

Salah satu pendidikan yang harus diperhatikan untuk anak dalam lingkungan keluarga 

dan lingkungan pendidikan adalah mendapat porsi yang tepat dan sesuai perkembangannya 

dalam pendidikan agama, hal ini harus menjadi perhatian yang serius karena menjadi pondasi 

dalam membentuk karakter dan kepribadian serta pola pikirnya (Romlah & Rusdi, 2023). 

Lingkungan keluarga lagi-lagi menjadi lingkungan pertama dan utama dalam dalam 

membentuk kepribadian anak. Dengan dilandasi nilai-nilai spiritualitas yang bersumber pada 

nilai-nilai agama Islam, diharapkan dapat menjadi filter untuk anak-anak dalam menghindari 

pelanggaran moral, tumbuh menjadi anak yang memiliki kepribadian yang utama sesuai dengan 

tuntutan ajaran Islam. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai jurnal, dapat disimpulkan bahwa iman dan ajaran Agama 

Islam memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk nilai, norma, etika, hukum, serta 

kepribadian individu, baik dalam kehidupan sosial maupun bermasyarakat. Iman merupakan 

keyakinan yang bersifat mutlak tanpa keraguan terhadap ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an 

dan Hadis. Ajaran Islam telah banyak diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari 

pola pengasuhan anak, cara hidup berdampingan sebagai makhluk sosial, hingga dalam proses 

pengambilan keputusan. Agama berperan sebagai pedoman dan penunjuk arah dalam menjalani 

kehidupan, sekaligus mampu menumbuhkan ketenangan batin, kebahagiaan spiritual, serta rasa takut 
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yang bersifat positif. Pengaruh agama dalam kehidupan individu dapat memberikan keteguhan batin, 

perasaan aman, kebahagiaan, kepuasan, serta mendorong seseorang untuk bertindak secara bijaksana 

dan tidak bertindak secara gegabah. 
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